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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban kerja mental pegawai pada bagian 
fabrikasi di PT.Danwo Steel Sejati, merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 
dibidang konsturksi baja, dimana pada proses produksi yang dilakukan di bagian 
fabrikasi, dan seluruh pegawai membutuhkan konsentarasi yang tinggi dalam 
melakukan pekerjaan. Oleh karena itu dibutuhkan pengkuran beban kerja mental 
untuk mengetahui beban kerja mental yang diterima pegawai pada bagian fabrikasi 
dalam menjalankan pekerjaannya. Pengukuran beban kerja ini menggunakan 
metode Subjective Workload Assesment Technique (SWAT), metode SWAT ini 
terdiri dari 2 tahap, diantaranya tahap Scale Development dan Event Scoring. 
Dalam tahap Scale Developmen diawali dengan pengumpulan data menggunakan 
27 kartu kombinasi beban kerja mental SWAT, pegawai diminta untuk mengurutkan 
27 kartu kombinasi tersebut mulai dari urutan kartu paling rendah sampai dengan 
yang tertinggi. Dan pada tahap Event Scoring pegawai diminta untuk menilai 
uraian pekerjaan yang dilakukan setiap tingkat beban kerja. Hasil dari pengolahan 
Scale development, menghasilkan Scaling Solution, kemudian Scaling Solution 
tersebut dicocokan dengan Event Scoring, sehingga dapat diketahui beban kerja 
yang diterima pegawai. Hasil dari pengukuran ini, terdapat 58 pegawai dari 68 
pegawai pada semua kelompok menerima beban kerja Lower Load dan 15 pegawai 
menerima beban kerja Over Load dari 68 pegawai pada semua kelompok yang 
dilakukan penelitian. 
 
Kata Kunci : Beban Kerja Mental,Subjective Workload Assesment Technique 
(SWAT), Ergonomi. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to measure the mental workload of employees in the fabrication 
section at PT Danwo Steel Sejati, a company engaged in steel construction, where 
the production process is carried out in the fabrication section, and all employees 
need high concentration in doing work. Therefore we need to measure the mental 
workload to find out the mental workload that employees receive in the fabrication 
department in carrying out their work. This workload measurement uses the 
Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) method, this SWAT method 
consists of 2 stages, including Scale Development and Event Scoring. In the Scale 
Developmen stage beginning with collecting data using 27 cards with a 
combination of SWAT mental workloads, employees are asked to sort 27 
combination cards starting from the lowest card order to the highest. And at the 
Event Scoring stage, employees are asked to assess the job description that is 
carried out at each level of workload. The results of Scale development processing, 
produce Scaling Solution, then Scaling Solution is matched with Event Scoring, so 
that it can be known the workload received by employees. As a result of this 
measurement, 58 employees from 68 employees in all groups received the Lower 
Load workload and 15 employees received the Over Load workload from 68 
employees in all the groups carried out the research.. 
Keywords : Mental Workload, Subjective Workload Assessment Technique (SWAT), 
Ergonomics. 
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DAFTAR PUSTAKA 
 
  
  
Bab I  Pendahuluan 
 
I.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu perusahaan  terdiri dari beberapa unsur penting untuk membantu 
perusahaan bersaing, yang diantaranya yaitu teknologi, bahan baku, mesin, sumber 
daya manusia, dst. Diantara keempat unsur tersebut unsur yang paling penting yaitu 
sumber daya manusia, karena sumber daya manusia yang baik dapat meningkatkan 
produktivitas perusahan dan dapat bersaing dengan perusahaan lain.  
 Karena sumber daya manusia merupakan faktor penting, maka perusahaan 
harus memberdayakan sumber daya manusia yang dimilikinya, diantaranya yaitu 
tempat kerja yang layak, peralatan kerja yang layak, jaminan kesehatan, jaminan 
hari tua. Selain itu perusahaan harus memberikan pelatihan tata cara kerja yang 
ergonomis agar pegawai dapat bekerja dengan baik dengan tekologi yang semakin 
canggih dengan dibarengi semakin kompleksnya bahan baku yang digunakan dalam 
sebuah produk yang diproduksi. Dengan dilakukannya hal tersebut dapat 
meningkatkan produktivitas perusahan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan 
lain dan dapat melindungi karyawan agar tidak terjadi kecelakaan kerja yang 
merugikan karyawan dan perusahaan. 
Berdasarkan kenyatan dalam suatu pekerjaan yang terdapat dalam suatu 
usaha atau industri memiliki beban kerja tersendiri yang mempengaruhi sumber 
daya manusia dalam menjalankan tugasnya. Beban kerja merupakan suatu 
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh suatu orang atau organisasi dalam kurun 
waktu tertentu. Beban kerja sendiri terbagi menjadi dua yaitu beban kerja fisik dan 
beban kerja mental. Beban kerja fisik dapat berupa beratnya pekerjaan seperti 
mengangkat mengangkut, mendorong, ataupun suatu pekerjaan yang 
mengandalkan fisik, sedangkan beban kerja mental merupakan Beban kerja mental 
merupakan beban yang diterima oleh pegawai dalam menjalankan suatu tugasnya 
yang berhubungan dengan beberapa faktor yang terkait dengan tuntutan tugas, 
kondisi pegawai, faktor waktu dalam menyelesaikan tugas.  
Berdasarkan alinea sebelumnya maka penelitian ini akan dilakukan di PT. 
Danwo Steel Sejati, PT. Danwo Steel Sejati merupakan perusahaan yang bergerak 
pada bidang konstruksi baja dimana pekerjaan dibagian fabrikasi yang terdiri dari 
  
beberapa divisi diantaranya yaitu (cutting, setting, welding, painting dan blasting), 
merupakan pekerjaan yang beresiko tinggi, membutukan tingkat konsentrasi yang 
tinggi dalam menjalankan pekerjaannya. 
Dengan melihat kondisi seperti ini, maka perlu dihitungnya beban kerja mental 
yang diterima pegawai dalam menjalankan tugasnya, agar beban yang diterima oleh 
pegawai bisa berada pada posisi optimal load sehingga pegawai dapat bekerja dengan 
baik dan menghasilkan produk yang berkualitas dengan produktivitas yang tinggi. Pada 
pengukuran ini dilakukan pengukuran beban kerja mental menggunakan metode 
Subjective Workload Assesment Technique (SWAT) pada departemen fabrikasi di PT. 
Donwa Steel Sejati, bertujuan untuk mengetahui beban kerja mental yang diterima 
pegawai dalam menjalankan tugasnya. Pada umumnya metode ini digunakan untuk 
mengukur suatu pekerjaan yang beresiko tinggi, kemudian pekerjaan yang melibatkan 
mental, konsentrasi. Sehingga memberikan dampak tersendiri pada suatu pekerjaan 
tersebut, seperti pilot, kassir, teller bank, driver dll. 
 
I.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, terdapat beberapa perumusan masalah yang 
dapat diangkat pada penelitian ini, diantaranya : 
1. Berapa besar beban kerja mental yang diterima pegawai pada departemen fabrikasi 
yang terdiri dari divisi (cutting, setting, welding, painting dan blasting) di PT. 
Danwo Steel Sejati dalam menjalankan pekerjaannya. 
2. Apa solusi/saran yang dapat diberikan untuk mengoptimalkan beban kerja mental 
pegawai pada departemen fabrikasi yang terdiri dari divisi (cutting, setting, welding, 
painting dan blasting) di PT.Danwo Steel Sejati. 
 
I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian dan jawaban dari perumusan masalah yang 
dijelaskan pada point 1.2 diantarannya sebagai berikut : 
  
1. Untuk mengetahui berapa besar beban kerja mental yang diterima oleh pegawai 
pada departemen fabrikasi yang terdiri dari divisi (cutting, setting, welding, painting 
dan blasting) di PT. Danwo Steel Sejati. 
2. Untuk mengetahui apa solusi terbaik yang dapat diberikan, agar dapat 
mengoptimallkan beban kerja mental pegawai pada departemen fabrikasi yang 
terdiri dari divisi (cutting, setting, welding, painting dan blasting) di PT. Danwo 
Steel Sejati.  
Sedangkan manfaat dari dilakukannya  penelitian tugas akhir ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Peneliti dapat memberikan informasi terhadap beban kerja yang diterima oleh 
pegawai pada departemen fabrikasi yang terdiri dari divisi (cutting, setting, welding, 
painting dan blasting) di PT. Danwo Steel Sejati. . 
2. Dapat dijadikan landasan bagi PT. Danwo Steel Sejati dalam melakukan evaluasi 
terhadap beban kerja mental yang diterima pegawai pada departemen fabrikasi yang 
terdiri divisi (cutting, setting, welding, painting dan blasting). 
3. Dapat bermanfaat bagi pembaca untuk menambah pengetahuan tentang topik ini dan 
dapat dijadikan landasan bagi mahasiswa/i untuk mengerjakan tugas ataupun 
membantu menyelesaikan masalah tentang topik ini. 
4. Peneliti dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai studi kasus ini. 
  
I.4. Batasan Masalah  
Agar penelitian tidak melebar ada beberapa batasan masalah yang digunakan 
dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di PT. Danwo Steel Sejati. 
2. Pengukuran beban kerja mental dilakukan pada pegawai dalam departemen 
fabrikasi yang terdiri dari divisi (cutting, setting, welding, painting dan blasting) PT. 
Danwo Steel Sejati. 
3. Pengukuran ini dilakukan dalam proyek kohler yang dilakukan di PT. Danwo Steel 
Sejati. 
  
4. Penyebaran kuesioner untuk divisi welding  dilakukan pada tanggal 2 februari 2019 
dan data yang didapat sesuai dengan jumlah pegawai yang hadir pada tanggal 
tersebut. 
5. Penyebaran kuesioner untuk divisi painting dan blasting dilakukan pada tanggal 7 
februari 2019 dan data yang didapat sesuai dengan jumlah pekerja yang hadir pada 
tanggal tersebut. 
6. Penyebaran kuesioner untuk divisi cutting dilakukan pada tanggal 8 februari 2019 
dan data yang didapat sesuai dengan jumlah pekerja yang hadir pada tanggal 
tersebut. 
7. Penyebaran kuesinoer untuk divisi setting/assembly dilakukan pada tanggal 9 
februari 2019 dan data yang didapat sesuai dengan jumlah pekerja yang hadir pada 
tanggal tersebut. 
 
I.5. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan PT. Danwo Steel Sejati,. terletak di Jl. Curug – 
Kosambi KM.2 Walahar, Klari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41371. 
 
I.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika dari laporan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi 6 (enam) bab 
sesuai dengan sistematika penulisan laporan Tugas Akhir yang ditetapkan oleh 
Universitas Pasundan Fakultas Teknik Program Studi Teknik Industri, diantaranya 
sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada Bab 1 Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah dari 
penelitian tugas akhir, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penulisan yang 
ditetapkan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORI 
  
Pada Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisikan tentang 
tinjauan pustaka dan berbagai landasan teori yang berkaitan dengan 
Perancangan Sistem Kerja Ergonomi dan pengukuran beban kerja 
mental menggunakan metode Subjective Workload Assesment 
Technique (SWAT) 
 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Pada Bab 3 Usulan Pemecahan Masalah, berisikan usulan dan tahapan-
tahapan proses pemecahan masalah menggunakan pendekatan metode 
Subjective Workload Assesment Technique (SWAT), untuk pengukuran 
beban kerja mental. 
 . 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Pada Bab 4 Pengumpulan dan Pengolahan Data, berisikan data-data  
yang telah diperoleh dari lapangan dan digunakan dalam metode 
penelitian untuk menyelesaikan masalah, dan berisi proses pengolahan 
data menggunakan Subjective Workload Assesment Technique (SWAT) 
untuk mengetahui  beban kerja mental. 
 
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab 5 Analisa dan pembahasan, berisikan analisa dari data yang 
telah melalui proses pengolahan pada bab 4, dan pada bab 5 juga 
beriskan pembahasan mengenai beban kerja fisik dan beban kerja 
mental yang diterima. 
 
BAB VI KESIMPULAN 
Pada bab 6 kesimpulan, berisikan  kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan menjawab dari perumusan masalah yang d jelaskan 
pada bab 1 dan berisikan rekomendasi dan saran perbaikan untuk 
kedepannya.  
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